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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena transaksi jual beli daring marak terjadi di era moderen. 

Generasi milenial menjadi pelaku jual beli yang sangat banyak dan 

mendominasi. Terdapat banyak macam-macam grub jual beli online di 

facebook, mulai dari jual beli mobil, motor, barang rumah tangga, barang hidup 

seperti hewan, tanaman, dan barang-barang lainnya. Jual beli online di 

facebook sudah marak dan ramai seperti pasar sungguhan. Semua 

perlengkapan dan kebutuhan apa pun yang kita inginkan ada di laman grub 

dalam facebook. Dalam penggunaan bahasa di masyarakat kerap didapati 

kesulitan untuk saling mengerti dan memahami mengenai apa yang 

dikomunikasikan oleh penutur dan penyimak. Namun permasalahan tersebut 

sesungguhnya tidak akan menjadi suatu masalah apabila antara penutur dan 

petutur dapat memahami penggunaan bahasa yang pad dasarnya memiliki 

kultur yang berbeda (Amri, 2019). 

Kondisi jual beli di facebook sekarang mulai lebih digemari dari pada 

pasar sungguhan. Banyak pedagang-pedagang pasar yang mulai melebarkan 

sayap dagangnya melalui jual beli online. Kegiatan tersebut membuat penjual 

dan pembeli dapat bertemu dan melakukan komunikasi walau pun lokasi 

mereka sebenarnya berjauhan, bahkan bisa jadi bedan kota, beda provinsi, dan 

beda pulau. Perbedaan tersebut sangat menarik untuk diketahui perbedaan-

perbedaan lainnya yang lebih dalam, seperti bahasa. Bahasa sebagai suatu alat 

berkomunikasi memiliki keunikan tersendiri. Keunikan dalam hal ini berarti 

bahwa bahasa mempunyai ciri khas yang spesifik yang tidak dimiliki  bahasa 

yang lain (Chaer, 2012:51). Keunikan atau ciri khas bahasa dapat berkaitan 

dengan sistem, baik sistem bunyi, sistem pembentukan kata, sistem 

pembentukan kalimat, atau sistem lainnya. Sebagai suatu sistem, bahasa 

tentunya terdiri atas unsur-unsur atau 
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komponen-komponen yang secara teratur tersusun menurut pola 

tertentu dan membentuk suatu kesamaan. Setiap daerah pasti memiliki bahasa 

khas  masing-masing, selain itu juga setiap personal pasti memiliki gaya 

komunikasi yang berbeda sesuai dengan kondisi lingkungan dan tingkat 

penguasaan bahasanya. Untuk memunculkan efek negosiasi seorang penjual 

dengan pembeli terkadang mereka memuncukan bahasa-bahasa tertentu, 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan kemenarikan antara 

keduapihak. Hal tersebut lah yang dapat memicu munculknya bahasa-bahasa 

asing selain bahasa Indonesia, sehingga terjadi alih kode dan campur kode. 

Seperti contoh munculnya kata “fullset, mulus, no minus”, pada kata tersebut 

sering digunakan dalam bahasa negosiasi oleh penjual kepada pembeli. 

Pembeli akan tertarik dan berpikir lebih dari sekali untuk menolak barang 

tersebut karena terdapat kata “fullset, mulus, no  minus”. Penggunaan bahsa-

bahasa tersebut digunakan dalam proses jual beli online untuk memunculkan 

daya impressi lebih  kepada calon pembeli yang tidak bisa mengecek barang 

pada waktu itu juga.  

Pemakaian media sosial sebagai tempat untuk berkomunikasi dengan 

pihak-pihak umum di media menimbulkan kecenderungan pemakaian bahasa 

lain yang bervariasi. Variasi bahasa tersebut yaitu alih kode dan campur kode 

yang menimbulkan keberagaman dalam komunitas saat berkomunikasi. Variasi 

bahasa alih kode dan campur kode tersebut sering muncul dalam istilah-istilah 

komunikasi niaga jual beli di media sosial facebook. Keberagaman bahasa 

tersebut digunakan oleh penutur dalam media sosial untuk memperoleh 

keuntungan dalam mempromosikan barang dagangan yang dijual tersebut. 

Proses komunikasi soaial antara penjual dan pembeli dalam media yang 

memiliki potensi timbulnya variasi bahasa dari masing-masing penutur 

(Mustikawati, 2016). Jika kita cermati  bersama, alih kode dan campur kode 

sering terjadi tidak hanya dalam media tulis di media sosial saja, namun juga 

melalui komunikasi lisan antara penutur dengan mitra tuturnya (Inedriyani, 

2019).  
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Kode dalam bahasa adalah tanda yang saling disetujui untuk maksud 

tertentu (Hartatik, 2017). Berdasarkan pemaparan di atas, fokus penelitian ini 

yaitu pada fenomena alih kode dan campur kode dalam teks tuturan penjual 

dan pembeli online facebook “Forum Jual Beli Sragen Solo dan 

Sekitarnya”. Forum komunikasi jual beli online tersebut menarik untuk diteliti 

karena terdapat  banyak macam alih kode dan campur  kode yang digunakan 

oleh pelaku jual beli online facebook. Contoh data dalam penelitian ini yaitu 

penggunaan kode “fullset” dalam tulisan “Kelengkapan fullset” pada unggahan 

30 Mei 2022 oleh nama akun facebook Riza Agoes Saputra. Fullset dalam 

tulisan tersebut menandakan bahwa penjual menawarkan barang yang lengkap 

dengan perlengkapan-perlengkapan yang semestinya ada dalam barang tersebut 

sejak baru. Apabila penjual tidak mencantumkan kode fullset dalam tulisannya, 

maka  calon pembeli tidak akan tahu kondisi barang yang akan dipilih dan 

dibeli.  

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana jenis alih kode dan campur kode dalam jual beli online di facebook? 

2. Bagaimana fungsi alih kode dan campur kode dalam jual beli online di 

facebook? 

3. Bagaimana pemanfaatan bentuk tuturan alih kode dan campur kode pada jual 

beli online di facebook sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia Kurikulum 

Merdeka? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan jenis alih kode dan campur kode dalam jual beli online di 

facebook. 

2. Mendeskripsikan fungsi alih kode dan campur kode dalam jual beli online di 

facebook. 
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3. Mendeskripsikan pemanfaatan bentuk tuturan alih kode dan campur kode pada 

jual beli online di facebook sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia Kurikulum 

Merdeka. 

D. Manfaat Penelitian 

Pada hakikatnya penelitian ini dilakukan untuk memperoleh manfaat. 

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu secara teoretis dan praktis.  

1. Manfaat Teoretis 

a. Membantu pembaca untuk mengetahui dan memahami alih kode dan 

campur kode dalam jual beli online di facebook 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Bahasa Indonesia 

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai pemahaman baru bagi guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk mengajarkan bahasa di sekolah 

bahwa terdapat alih kode dan campur kode sebagai variasi bahasa dalam 

media sosial facebook  

b. Bagi Siswa  

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai  refleksi serta reverensi bagi 

siswa untuk melakukan pembelajaran Bahasa dengan materi teks 

negosiasi di sekolah. 

c. Bagi Peneliti Lain 

 Penelitian ini dapat menjadi perbandingan dan pertimbangan bagi 

peneliti lain untuk melakukan penelitian variasi bahasa dengan 

permasalahan sejenis.  

d. Memberikan manfaat dalam  pengembangan ilmu Bahasa Indonesia 

terutama Alih kode dan Campur Kode dalam media facebook.  

e. Memberi sumbangan untuk penelitian dan pengembangan sastra, 

khususnya alih kode dan campur kode di media sosial.  
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